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ABSTRAK

Tanaman renggak (Amomum dealbatum Roxb.) merupakan salah satu tanaman yang diketahui
mengandung metabolit sekunder seperti senyawa fenolik dan flavonoid sehingga memiliki
aktivitas sebagai antioksidan. Kandungan metabolit sekunder ekstrak daun renggak sangat
dipengaruhi oleh efektifitas pelarut dalam menarik senyawa metabolit saat proses ekstraksi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbedaan pelarut terhadap kadar fenolik dan
flavonoid total ekstrak daun renggak (Amomum dealbatum Roxb.) serta mengetahui pelarut yang
menghasilkan kadar fenolik dan flavonoid total terbesar menggunakan metode Spektrofotometri
Uv-Vis. Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak daun
renggak tertinggi berada pada ekstrak metanol dengan nilai kadar fenolik total 13,2152 mgGAE/g
dan kadar flavonoid total 19,0944 mgQE/g. Berdasarkan hasil analisis statistik Uji Tukey Post Hoc
didapatkan bahwa terdapat perbedaan signifikan (p<0,05) antara kadar fenolik dan flavonoid total
ekstrak metanol, etil asetat dan n-heksana dimana penggunaan jenis pelarut berpengaruh bermakna
(p<0,05) terhadap besarnya kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak daun renggak (Amomum
dealbatum Roxb.) yang dihasilkan.

Kata kunci : Daun Renggak, Fenolik Total, Flavonoid Total, Spektrofotometri Uv-Vis

ABSTRACT

Renggak plant (Amomum dealbatum Roxb.) is one of the plants known to contain secondary
metabolites such as phenolic and flavonoids compounds that have antioxidant activity. The content
of secondary metabolites of renggak leaf extract is strongly influenced by the effectiveness of the
solvent in attracting metabolites during the extraction process. The purpose of this study was to
determine the effect of different solvents on the total phenolic and flavonoid content of the renggak
leaf extract (Amomum dealbatum Roxb.) and to determine the solvent that produced the highest
total phenolic and flavonoid content using the Uv-Vis Spectrophotometry method. The results
showed that the highest total phenolic and flavonoid content of renggak leaf extract was in
methanol extract with a total phenolic content value of 13.2152 mgGAE/g and total flavonoid
content of 19.0944 mgQE/g. Based on the results of the statistical analysis of the Tukey Post Hoc
test, it was found that there was a significant difference (p<0.05) between the total phenolic and
flavonoid levels of the methanol, ethyl acetate and n-hexane extracts where the use of the type of
solvent had a significant effect (p<0.05) on the amount of total phenolic and flavonoid content of
the renggak leaf extract (Amomum dealbatum Roxb.) produced.
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PENDAHULUAN

Tanaman renggak (Amomum
dealbatum Roxb.) merupakan tanaman khas
Pulau Lombok yang diketahui mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti senyawa
fenolik dan flavonoid yang memiliki
aktivitas sebagai antioksidan. Dibandingkan
dengan bagian tanaman renggakyang lain,
bagian daun dari tanaman renggak memiliki
ketersediaan yang melimpah dan diketahui
mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, alkaloid, steroid, saponin,
dan fenolik (Baiq Ayu Aprilia & Hidayanti,
2021).

Kandungan  metabolit  sekunder

ekstrak daun renggak (Amomum dealbatum
Roxb.) sangat dipengaruhi oleh efektifitas
pelarut dalam menarik senyawa metabolit
saat proses ekstraksi dikarenakan semakin
tinggi kadar senyawa yang terkandung dalam
ekstrak maka akan semakin tinggi aktivitas
farmakologi yang dihasilkan (Kamila et al.,
2019). Berdasarkan latar belakang tersebut
maka perlu dilakukan penelitian untuk
menganalisa pengaruh perbedaan pelarut
terhadap kadar fenolik dan flavonoid total
ekstrak daun renggak (Amomum dealbatum
Roxb.) serta mengetahui pelarut mana yang
menghasilkan kadar fenolik dan flavonoid
total yang paling besar menggunakan
Spektrofotometri Uv-Vis.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisa
pengaruh dari perbedaan pelarut terhadap
kadar fenolik dan flavonoid total pada
ekstrak daun renggak dan melihat pelarut
mana yang dapat menghasilkan fenolik dan
flavonoid total paling besar dengan
menngunakan spektrofotometri Uv-Vis

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan: pisau, gunting,
talenan, baskom plastik, blender, kertas
saring, loyang lebar, kain hitam, batang
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pengaduk, labu takar, aluminium foil, pipet
tetes, api bunsen, penjepit tabung reaksi,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas ukur,
matglass, beaker glass, neraca analitik, tanur,
oven, waterbath, mechanical shaker, cawan
porselen, kaca arloji, ayakan no 40 mesh,
rotary evaporator, kuvet, spektrofotometer
Uv-Vis..

Bahan yang digunakan: daun renggak
(Amomum dealbatum Roxb.), aquadest,
alkohol 96%, metanol, etil asetat, n-Heksana,
FeClI3, serbuk Mg, HCI Pekat, asam galat,
kuersetin, reagen Folin-Ciocalteau, larutan
Na2CO03, larutan AICI3, larutan Asam
Asetat.

Pembuatan Ekstrak Daun Renggak

Pembuatan ekstrak daun renggak
dilakukan menggunakan 3 jenis pelarut
dengan tingkat kepolaran yang berbeda
(metanol, etil asetat dan n-heksana) secara
maserasi dimana masing- masing 60 g serbuk
simplisia direndam menggunakan 600 ml
pelarut (1:10). Maserasi dilakukan selama 7
hari dengan pengadukan konstan setiap 8 jam
dalam ruangan yang terlindung dari cahaya
matahari  kemudian  maserat  disaring
menggunakan kain flannel dan ditampung
pada wadah. Maserat yang didapatkan
diuapkan dengan rotary evaporator pada
suhu 50°C dan putaran 60 rpm kemudian
diuapkan kembali menggunakan waterbath
pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak
kental.

Standarisasi Ekstrak
Uji Kadar Air

Uji kadar air dilakukan dengan
memasukkan masing-masing 1 gram ekstrak
metanol, etil asetat dan n-heksan daun
renggak (Amomum dealbatum Roxb) pada
sebuah wadah tertutup yang sudah diketahui
bobotnya ke dalam oven dengan suhu 105°C
selama 5 jam dan ditimbang lalu hitung kadar
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air dari ekstrak dan dilakukan tiga kali
replikasi (Pambudi et al., 2021).

Uji Kadar Abu

Uji kadar abu dilakukan dengan
memasukkan masing-masing 1 gram ekstrak
metanol, etil setat dan n-heksana daun
renggak (Amomum dealbatum Roxb) pada
sebuah wadahtertutup yang sudah diketahui
bobotnya ke dalam tanur listrik pada suhu
750°C selama 3 jam dan ditimbang lalu
hitung kadar abu dari ekstrak dan dilakukan
tiga kali replikasi (Pambudi et al., 2021).

Uji Kualitatif
Skrining Fitokimia Senyawa Fenolik
Masing-masing 2 mL ekstrak
metanol, etil asetat dan n-heksana daun
renggak (Amomum dealbatum Roxb.)
dipanaskan kurang lebih 5 menit kemudian
ditambahkan beberapa tetes FeCI3 1%. Jika
masing-masing larutan terbentuk warna
coklat kehijauan atau biru kehitaman maka
positif mengandung tanin (Ergina &
Pursitasari, 2014).
Skrining Fitokimia Senyawa Flavonoid
Masing-masing 2 mL ekstrak
metanol, etil asetat dan n-heksana daun
renggak (Amomum  dealbatum Roxb.)
dipanaskan kurang lebih 5 menit kemudian
ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg dan 5 tetes
HCI pekat. Jika masing-masing larutan
terbentuk warna kuning jingga sampaimerah,
maka positif mengandung flavonoid (Ergina
& Pursitasari, 2014).

Uji Kuantitatif
Penetapan Kadar Fenolik Total

Penentuan  kadar  fenolik  total.
Sebanyak 0,25 mL larutan ekstrak metanol,
etil setat dan n-heksana ditambahkan 1,25
mL reagen Folin-Ciocalteu dan 1 mL larutan
Na2CO3 7,5% lalu diinkubasi selama
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operating time pada panjang gelombang
maksimum dan replikasi sebanyak 3 kali
Penetapan Kadar Flavonoid Total

Penentuan kadar flavonoid total.
Sebanyak 0,5 mL larutan ekstrak metanol,
etil setat dan n-heksana ditambahkan 0,1 mL
mL AICI3 10% dan 0,1 mL asam asetat 1M
lalu diinkubasi selama operating time pada
panjang gelombang maksimum dan replikasi
sebanyak 3 Kkali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji kadar air bertujuan untuk
memberikan gambaran banyaknya air yang
terkandung di dalam persatuan bobot ekstrak
(Agus et al., 2012), sedangkan Uji kadar abu
bertujuan untuk memberikan gambaran
kandungan mineral internal dan eksternal
ekstrak yang berasal dari proses awal hingga
terbentuknya ekstrak (Utami et al., 2014).
Hasil uji kadar air danabu dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Kadar Air dan Kadar
Abu Ekstrak Daun Renggak

Sampel Kadar Air Kadar Abu
(%0) (9/9)
Ekstrak 12,667 6%
Metanol
Ekstrak Etil 6,333 5%
Asetat
Ekstrak n- 7,333 7%
Heksana

Revised : 30 Agustus 2022

Skrining fitokimia bertujuan untuk
mengetahui gambaran golongan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam
suatu ekstrak dengan cara melihat perubahan
reaksi warna yang terjadi menggunakan suatu
pereaksi (Harahap et al., 2021). Hasil
skrining fitokimia senyawa fenolik dan
flavonoid ekstrak daun renggak (Amomum
dealbatum Roxb.) dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Skrinikng Fitokimia
Ekstrak Daun Renggak
Senyawa E EE E Ket.
Metaboli M A H

t

Sekunder

Fenolik + + + Hijau

Kehitama
n

Flavonoid + + + Kuning
jingga
sampai
merah

Ket:

EM : Ekstrak Metanol
EEA : Ekstrak Etil Asetat
EN : Ekstrak n-Heksana

Penetapan  kadar fenolik total
bertujuan untuk mengetahui jumlah fenol
yang terdapat pada sampel ekstrak yang
dinyatakan sebagai ekuivalen asam galat atau
Gallic Acid Equivalent (GAE) menggunakan
reagen Folin-Ciocateu yang didasarkanpada
kemampuannya mengoksidasi gugus
hidroksil (-OH) dari senyawa golongan fenol
membentuk kompleks molibdenum-tungsten
berwarna biru (Khadijah et al., 2017).
Standar yang digunakan pada penelitian ini
adalah asam galat yang merupakan senyawa
fenol sederhana turunan hidrobenzoat,
memiliki sifat murni dan stabil sehingga
dapat digunakan sebagai larutan
pembanding.

Penetapan kadar flavonoid total bertujuan
untuk mengetahui jumlah flavonoid yang
terdapat pada sampel ekstrak yang
dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin atau
Quercetin Equivalent (QE) menggunakan
reagen AICI3 yang didasarkan adanya
pembentukan kompleks stabil berwarna
kuning antara AICI3 dengan senyawa
kuersetin yang yang merupakan senyawa
golongan flavonol pada gugus keton C4, C3
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atau C5 serta berikatan dengan gugus
ortohidroksil cincin Aatau B (Haeria et al,
2016).

Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Fenolik
dan Flavonoid Total Ekstrak Daun
Renggak

Sampel Kons Kadar Kadar
entra  Fenolik  Flavonoid
Si Total (mg Total (mg

(ppm)  GAE/g) QE/g)

Ekstrak 10 13,2152 19,0944
Metanol +0,3308 +0,3867
Ekstrak 10 8,0587 13,8835
Etil Asetat +0,6343 +0,6530

Ekstrak n- 10 41152 9,3691
Heksana +0,7523 +0,5685

Revised : 30 Agustus 2022

Pembahasan

Nilai rata-rata kadar air ekstrak daun
renggak (Amomum dealbatum Roxb.) yang
paling besar terdapat pada ekstrak metanol
daun renggak dengan nilai 12,667%,
sedangkan ekstrak etil asetat dan n- heksana
hampir sama yaitu secara berurut-urut
sebesar 6,333% dan 7,333%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kadar air pada ekstrak
daun renggak (Amomum dealbatum Roxb.)
masih tergolong tinggi jika dibandingkan
dengan kadar air ekstrak kering dan simplisa
(kadar air < 5%). Besarnya kadar air ekstrak
daun renggak ini diduga karena konsentrasi
pelarut yang digunakan tidak 100% murni
sehingga ekstrak akan mendapat sumbangan
kadar air + 4% dari pelarut yang digunakan
yang tidak cukup dapat teruapkan ketika
proses penguapan menggunakan rotary
evaporator maupun waterbath (Leksono et
al., 2018) dan kadar abu total ekstrak daun
renggak (Amomum dealbatum Roxb.) yang
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paling tinggi terdapat pada ekstrak n-
heksana daun renggak dengan presentase
kadar abu sebesar 7%, diikuti ekstrak etil
asetat sebesar 6% dan n-heksana sebesar 5%.
Hal ini mengindikasikan bahwaekstrak daun
renggak yang diekstraksi menggunakan
pelarut n-heksana (non polar) memiliki
kandungan mineral terbesar dibandingkan
dengan ekstrak metanol dan etil asetat. Nilai
kadar abu total ekstrak metanol, etil asetat
dan n-heksana daun renggak telah memenuhi
parameter standar yang berlaku dimana kadar
abu tidak lebih dari 16,6% (Kepel et al.,
2020).

Skrining fitokimia senyawa fenolik
ekstrak metanol, etil asetat dan n- heksana
daun renggak (Amomum dealbatum Roxb.)
diperoleh hasil ketiga larutan ekstrak
terbentuk warna hijau kehitaman yang
menandakan ekstrak daun renggak positif
mengandung senyawa fenolik (Yade et al.,
2020). Perubahan warna yang terjadi pada
larutan ekstrak metanol, etil asetat dan n-
heksana daun renggak (Amomum dealbatum
Roxb) setelah penambahan beberapa tetes
FeCI3 disebabkan oleh terjadinya reaksi
reduksi antara senyawa fenol dengan reagen
FeCI3 dimana Fe3+ direduksi menjadi Fe2+
yang berwarna biru kehitaman (besi (1)
hesasianoferat) (Hanani, 2015). Skrining
fitokimia senyawa flavonoid ekstrak
metanol, etil asetat dan n- heksana daun
renggak (Amomum dealbatum Roxb.)
diperoleh hasil bahwa pada ketiga larutan
ekstrak daun renggak (Amomum dealbatum
Roxb.) terjadi perubahan warna sampel
menjadi warna jingga yang mengindikasikan
ekstrak daun renggak positif mengandung
senyawa flavonoid (Sulistyarini et al., 2020).
Perubahan warna yang terjadi pada larutan
ekstrak metanol, etil asetat dan n-heksana
ekstrak daun renggak disebabkan karena
reaksi reduksi pada cincin benzopiron
flavonoid oleh logam Mg dan HCI pekat
menghasilkan  garam  flavilium  yang
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berwarna merah, kuning atau jingga (Parwati
etal., 2014).

Penetapan  kadar fenolik total
bertujuan untuk mengetahui jumlah fenol
yang terdapat pada sampel ekstrak yang
dinyatakan sebagai ekuivalen asam galat atau
Gallic Acid Equivalent (GAE) menggunakan
reagen Folin-Ciocateu yang didasarkanpada
kemampuannya mengoksidasi gugus
hidroksil (-OH) dari senyawa golongan fenol
membentuk kompleks molibdenum-tungsten
berwarna biru (Khadijah et al., 2017). Standar
yang digunakan pada penelitian ini adalah
asam galat yang merupakan senyawa fenol
sederhana turunan hidrobenzoat, memiliki
sifat murni dan stabil sehingga dapat
digunakan sebagai larutan pembanding.
Penetapan kadar fenolik total ekstrak daun
renggak (Amomum dealbatum Roxb.)
dilakukan  pada panjang  gelombang
maksimum yang diperoleh yaitu 772 nm yang
merupakan panjang gelombang saat standar
asam galat memberikan serapan paling tinggi.
Operating time yang diperoleh yaitu pada
waktu 30 menit karena absorbansi yang
diperoleh selama waktu ini terlihat mulai
stabil dengan selisih yang kecil, hasil ini
mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nunuk et al., 2018) dimana operating time
dari standar asam galat yang didapatkan yaitu
31 menit.

Hasil pengukuran absorbansi larutan
standar asam galat kemudian dibuat kurva
kalibrasi. Persamaan regresi linear yang
diperoleh yaitu y= 0.0115x + 0.1703 dengan
koefisien korelasi (R?) 0.9913 kemudian
dilakukan pengukuran absorbansi ekstrak
metanol, etil asetat dan n-heksana dimana
hasil absorbansi ketiga sampel yang
diperolen  disubstitusikan ke  dalam
persamaan regresi linier dari kurva baku
standar asam galat untuk mendapatkan nilai
kadar fenolik total sampel dengan rumus
Total Phenolic Content (TPC). Berdasarakan
hasil penetapan kadar fenolik total ekstrak
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daun renggak didapatkan hasil kadar fenolik
total terbesar ada pada ekstrak metanol daun
renggak dengan nilai 13,2152 mg GAE/qg,
diikuti oleh ekstrak etil asetat 8,0587 mg
GAE/g dan n-heksana 4,1152 mg GAE/qg.

Berdasarkan data hasil uji statistik
menggunakan uji Tukey Post Hoc diketahui
nilai signifikansi kadar fenolik total ekstrak
daun renggak dari pelarut metanol, etil asetat
dan n-heksana kurang dari 0,05 (p<0,05)
yang berarti terdapat perbedaan signifikan
(bermakna) antara jenis pelarut terhadap
kadar fenolik total ekstrak daun renggak
dimana dapat disimpulkan bahwa perlakuan
penggunaan  pelarut  yang  berbeda
berpengaruh signifikan (bermakna) terhadap
kadar fenolik total ekstrak daunrenggak yang
dihasilkan (Nafis et al., 2021). Hal ini
diketahui karena senyawa fenolik bersifat
polar sehingga akan lebih banyak tertarik
pada pelarut metanol yang bersifat polar
sesuai dengan prinsip like dissolve like
dimana suatu senyawa akan terlarut pada
pelarut yang sesuai dengan tingkat
kepolarannya (Mariana et al, 2018).

Penetapan kadar flavonoid total
bertujuan  untuk  mengetahui  jumlah
flavonoid yang terdapat pada sampel ekstrak
yang dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin
atau Quercetin Equivalent (QE)
menggunakan reagen AICI3 yangdidasarkan
adanya pembentukan kompleks stabil
berwarna kuning antara AICI3 dengan
senyawa kuersetin yang yang merupakan
senyawa golongan flavonol pada gugus
keton C4, C3 atau C5 serta berikatan
dengan gugus ortohidroksil cincin Aatau B
(Haeria et al, 2016).

Penetapan kadar flavonoid total
ekstrak daun renggak (Amomum dealbatum
Roxb.) dilakukan pada panjang gelombang
maksimum yang diperoleh yaitu 431 nm
yang merupakan panjang gelombang saat
standar kuersetin memberikan serapan
paling tinggi. Operating time yang diperoleh
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yaitu pada waktu 35 menit karena absorbansi
yang diperoleh selama waktu ini terlihat
mulai stabil dengan selisih yang kecil, hasil
ini mirip dengan penelitian yang dilakukan
olen (Hani.,, 2019) dimana didapatkan
Operating Time dari standar kuersetin pada
menit ke 34.

Hasil pengukuran absorbansi larutan
standar kuersetin kemudian dibuat kurva
kalibrasi. Persamaan regresi linear yang
diperoleh yaitu y = 0,0196x + 0.0985
dengan koefisien relasi (R?) 0.9953
kemudian dilakukan pengukuran
absorbansiekstrak metanol, etil asetat dan
n-heksana dimana hasil absorbansi ketiga
sampel yang diperoleh disubstitusikan ke
dalam persamaan regresi linier dari kurva
baku standar kuersetin untuk mendapatkan
nilai kadar flavonoid total sampel dengan
rumus Total Flavonoid Content (TFC).
Berdasarakan hasil penetapan  kadar
flavonoid total ekstrak daun renggak
didapatkan hasil kadar flavonoid total
terbesar ada pada ekstrak metanol daun
renggak dengan nilai 19,0944 mg QE/g,
diikuti oleh ekstrak etil asetat 13,8835 mg
QE/g dan n-heksana sebesar 9,3691 mg
QE/qg.

Berdasarkan data hasil uji  statistik
menggunakan uji Tukey Post Hoc diketahui
nilai signifikansi kadar flavonoid total
ekstrak daun renggak dari pelarut metanol,
etil asetat dan n-heksana kurang dari 0,05
(p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan
signifikan (bermakna) antara jenis pelarut
terhadap kadar flavonoid total ekstrak daun
renggak dimana dapat disimpulkan bahwa
perlakuan penggunaan pelarut yang berbeda
berpengaruh signifikan (bermakna) terhadap
kadar flavonoid total ekstrak daun renggak
yang dihasilkan (Nafis et al., 2021). Hal ini
diketahui karena senyawa flavonoid bersifat
polar sehingga akan lebih banyak tertarik
pada pelarut metanol yang bersifat polar
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sesuai dengan prinsip like dissolve like
(Mariana et al, 2018).

SIMPULAN

Uji  statistik menggunakan  uji
lanjutan Tukey Post Hoc diketahui bahwa
perbedaan jenis pelarut (tingkat kepolaran
pelarut) yang digunakan saat proses ekstraksi
pada penelitian ini berpengaruh bermakna
(p<0,05) terhadap besarnya kadar fenolik dan
flavonoid total ekstrak daun renggak
(Amomum dealbatum Roxb.) yang dihasilkan
dan Pelarut yang menghasilkan kadar fenolik
dan flavonoid total ekstrak daun renggak
(Amomum dealbatum Roxb.) terbesar pada
ekstrak metanol dengan nilai rata-rata kadar
fenolik total 13,2152 mg GAE/g dan kadar
flavonoid total 19,0944 mg QE/qg.
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